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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan remaja putri tentang perilaku seksual beresiko di Dusun 

Srigading, Desa Randugading, Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang 

dengan total responden sebanyak 30 remaja putri diperoleh hasil hampir 

setengahnya dengan kategori cukup sebanyak 12 remaja putri (40%), 

hampir setengahnya  kategori baik sebanyak 12 remaja putri (40%) dan 

kategori kurang sebagian kecil sebanyak 6 remaja putri (20%). 

5.2 Saran 

      Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

             1. Bagi Profesi Keperawatan 

   Perawat maupun tenaga kesehatan lainnya sebagai pelaksana program 

kesehatan reproduksi diharapkan mampu memberikan informasi melalui 

pendekatan keluarga maupun sekolah. 

 2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa agar 

dilakukan uji validitas dan reabilitas pada instrumen data agar data yang 

didapat lebih valid serta memungkinkan untuk dikaji faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pengetahuan remaja putri tentang perilaku seksual beresiko.  

 

 



39 
 

 
 

3. Bagi Responden 

    Penelitian ini dapat digunakan responden sebagai motivasi untuk aktif 

mencari informasi tentang pengetahuan perilaku seksual beresiko pada 

remaja putri untuk lebih mendukung kegiatan program pemerintah agar 

meningkatkan pengetahuan. 
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